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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
5.1 Kesimpulan 
Subjek penelitian ini adalah saudara AGG dan saudari NSY mereka berdua 
adalah seorang peserta didik tunanetra yang tidak ada sisa penglihatan atau sering 
disebut totally blind di kelas IV SLB ABC YKS II Majalaya. Pada bagian akhir 
skripsi ini peneliti akan memaparkan beberapa kesimpulan dan rekomendasi yang 
didasarkan pada temuan hasil penelitian. Orientasi dan mobilitas merupkan 
keterampilan dasar yang harus dikuasai dan dimiliki oleh tunanetra sehingga 
Orientasi dan mobilitas tidak dapat dipisahkan dari tunanetra khususnya mobilitas 
yang juga merupakan kebutuhan dasar bagi seorang tunanetra dalam mengetahui 
konsep tubuh sebagai alat gerak dan perpindahan satu tempat ke tempat lain 
(beraktifitas) secara mandiri dengan selamat. Oleh sebab itu pembelajaran tari 
dengan penanaman konsep ruang sangat mempengaruhi atau membantu terhadap 
orientasi mobilitas siswa tunanetra sehingga membuat siswa yang bernama AGG 
dan NSY lebih semangat dalam proses belajar di SLB ABC YKS II Majalaya. 
Pengaruh pembelajaran tari dengan penanaman konsep ruang terhadap orientasi 
mobilitas bagi peserta didik tunanetra yang bernama Angga dan Nasya kelas IV di 
SLB ABC YKS II Majalaya menunjukan dampak positif yaitu menambahkan 
pengetahuan peserta didik mengenai konsep ruang yang diantaranya mempelajari 
fungsi tubuh sebagai alat gerak arah hadap , tingkatan/level, dan volume selain itu 
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5.2 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berkenaan dengan ini peneliti 
berkenan memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi guru  
Hendaknya guru dapat memberikan materi orientasi mobilitas yang lebih 
luas dan mendalam terhadap pembelajaran tari dengan penanaman konsep ruang, 
karena pada kegiatan ini siswa dapat memahami konsep tubuh sebagai alat gerak, 
memahami arah hadap, level , dan volume sehingga siswa tunanetra dapat 
percaya diri untuk bergerak baik di dalam sekolah ataupun di luar sekolah. 
2. Bagi sekolah SLB ABC YKS II Majalaya 
Kegiatan penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi sekolah serta menjadi 
sumbangan ilmu pengetahuan dalam mengembangkan media pembelajaran tari 
untuk menunjang pembelajaran orientasi mobilitas siswa tunanetra. Peneliti juga 
mengharapkan kepada sekolah agar pembelajaran orientasi mobilitas bagi siswa 
tunanetra dapat dipelajari diluar jam pelajaran, dengan memanfaatkan 
pembelajaran tari khususnya penanaman konsep ruang. 
3. Bagi subjek yang di teliti 
Dalam kegiatan penelitian ini kemampuan Angga dan Nasya dalam 
pembelajaran tari dengan penanaman konsep ruang sangat menunjukkan 
kemajuan bagi keterampilan orientasi mobilitasnya dan tercapainya tujuan 
penelitian yang diharapkan. Oleh sebab itu Angga dan Nasya lebih dimotivasi 
lagi oleh guru-guru yang membimbingnya agar Angga dan Nasya lebih bisa 
mengasah kemampuan atau bakat yang mereka miliki. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 
pembelajaran tari dengan penanaman konsep terhadap orientasi mobilitas sesuai 
dengan hambatan dan kebutuhan subjek penelitian, sehingga dapat memberikan 
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gambaran lebih baik dan dapat menemukan penemuan baru yang dapat 
melengkapi kekurangan dari penelitian ini. 
